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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Persepsi 

2.1.1 Pengertian Persepsi 

Kata persepsi secara etimologis dan dalam bahasa inggris berarti  perseption 

yang berarti penglihatan. Dalam bahasa latin persepsi disebut perceptio; dari percipe, 

yang artinya menerima atau mengambil. Dikutip oleh Alex Sobur (’Sobur, 2013) 

dalam bukunya yang berjudul Psikologi Umum dalam Lintas Sejarah, Leavitt 

(Leavitt, 1978) menyatakan bahwa persepsi dalam arti kecil ialah pandangan tentang 

bagaimana cara individu dalam melihat sesuatu. Sedangkan dalam arti yang lebih 

besar, persepsi diartikan sebagai pandangan dan penafsiran tentang bagaimana 

individu memandang dan menafsirkan suatu hal. Kemudian dalam buku yang sama, 

Devito (Devito, 1997) juga mengemukakan bahwa persepsi merupakan proses ketika 

kita menjadi sadar akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi indera kita. 

Persepsi tentunya juga memiliki beberapa versi definisi menurut para ahli, 

kamus besar psikologi dan bidang-bidang lainnya. Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss 

(’Tubbs & ’Moss, 2005) dalam bukunya yang berjudul Human Communication 

mendefinisikan bahwa pikiran manusia mirip seperti sebuah kertas polos, sehingga 

kesan dapat dicetak diatasnya. Kita tahu bahwa persepsi bukan suatu hal yang pasif 

tempat dimana stimulus diterima dan ditulis secara spontan. Persepsi merupakan 

suatu proses yang aktif dimana masing-masing individu mengawasi, 
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mengorganisasikan, dan memaknakan setiap pengalamannya secara selektif atau 

secara ketat. 

Kemudian, dikutip oleh Dzul Fahmi (’Fahmi, 2020b) dalam bukunya yang 

berjudul Persepsi: Bagaimana Sejatinya Persepsi Membentuk Konstruksi Berpikir 

Kita, Rahmat menyatakan bahwa persepsi merupakan sebuah pengalaman tentang 

fenomena yang diterima atau disangkut-pautkan yang diperoleh dengan merumuskan 

informasi dan menafsirkan pesan. Kesesuaian pendapat ini tampak dari makna 

simpulan informasi dan penafsiran pesan yang memiliki keterlibatan dengan proses 

untuk memberi arti. 

Selanjutnya, persepsi juga disebut sebagai inti dari komunikasi. Seperti yang 

dikutip oleh Deddy Mulyana (’Mulyana, 2007) dalam bukunya yang berjudul Ilmu 

Komunikasi: Suatu Pengantar, persepsi disebut inti atau pusat dari komunikasi, 

karena bila persepsi kita non-akurat, tidak mungkin kita melakukan komunikasi 

secara efektif. Persepsi lah yang akan menetapkan kita untuk memilih suatu pesan 

dan mengabaikan pesan-pesan yang lainnya. Semakin tinggi tingkat kesamaan 

persepsi antar seseorang, semakin gampang dan semakin sering pula mereka 

berkomunikasi. 

Dalam jurnal berjudul Persepsi Siswa pada Pendidikan Nilai di Sekolah Dasar 

Tabiyatul Islam Sambas yang ditulis oleh Rima Eka Yanti, dkk (Yanti et al., 2022)  

mengutip definisi persepsi yang terdapat dalam KBP, dimana persepsi ditafsirkan 

sebagai sebuah proses pengalaman individu terhadap suatu lingkungan dengan 



 

32 
 

memanfaatkan indera-indera yang dimiliki sehingga masing-masing individu 

menyadari segala sesuatu yang ada di lingkungan sekitarnya. 

Berdasarkan banyaknya definisi persepsi yang telah disampaikan oleh para 

ahli, dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan proses stimulus yang diterima 

oleh individu melalui alat indra. Persepsi dapat diartikan sebagai penglihatan atau 

pandangan seseorang dalam melihat dan mengartikan sesuatu yang ada di lingkungan 

sekitar. 

2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Suatu Persepsi 

Sebuah persepsi dalam prosesnya tentu akan dipengaruhi beberapa faktor. 

Menurut Abdul Rahman Saleh (’Shaleh, 2004) dalam bukunya yang berjudul 

Psikologi Suatu Pengantar: dalam Perspektif Islam, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi persepsi, di antaranya:  

1. Perhatian yang Selektif. 

Dalam kehidupan seorang individu, sewaktu-waktu akan menerima banyak 

sekali rangsangan dari lingkungan. Meskipun demikian, seorang individu 

tidak harus menanggapi seluruh rangsangan yang diterima. Oleh karenanya, 

seorang individu hanya memusatkan ketertarikannya pada rangsangan-

rangsangan tertentu saja.  

2. Ciri - Ciri Rangsangan 

Suatu rangsangan yang bergerak-gerak di antara rangsangan yang hening akan 

lebih menarik sebuah perhatian. Begitupun dengan sebuah rangsangan yang 
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paling berisik diantara rangsangan yang diam, yang bertentangan dengan latar 

belakangnya dan intensitas rangsangan yang paling kukuh. 

3. Nilai dan Kebutuhan Individu 

Seorang seniman tentu memiliki motif dan selera yang berbeda dalam 

penglihatannya dibanding seseorang yang bukan seniman.  

4. Pengalaman Dahulu 

Pengalaman-pengalaman terdahulu dari masa lampau akan sangat 

memengaruhi bagaimana suatu individu mempersepsikan dunianya. Sebuah 

cermin bagi kita tentu bukanlah sebuah barang trendi, tetapi berbeda halnya 

dengan suku mentawai dipedalaman Siberut atau saudara-saudara kita 

dipedalaman Irian. 

Faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi persepsi juga dipaparkan oleh 

Jalaluddin Rakhmat (’Rakhmat, 2007) dalam bukunya yang berjudul Psikologi 

Komunikasi. Rakhmat menyatakan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi 

persepsi, diantaranya:  

1. Fungsional 

Faktor ini berasal dari suatu kebutuhan, dan pengalaman di masa lampau yang 

pernah terjadi. Faktor ini juga tergolong kedalam faktor personal, dimana 

faktor ini akan menentukan suatu persepsi. Tetapi, yang menentukan persepsi 

bukanlah jenis ataupun kerangka stimulusnya, tetapi karakter atau sifat dari 

individu yang memberikan respons kepada stimuli tersebut. 

2. Struktural 
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Faktor ini berasal dari karakteristik stimuli fisik individu dan efek-efek saraf 

yang dibangkitkan pada sistem saraf individu. Bisa dikatakan dalam 

menafsirkan suatu peristiwa, seorang individu tidak mampu melihat suatu 

fakta secara terpecah, tetapi harus melihat dalam hubungan keseluruhan. 

2.1.3 Jenis-jenis Persepsi 

Menurut Dzul Fahmi (’Fahmi, 2020a) dalam bukunya yang berjudul Persepsi, 

proses pemahaman terhadap suatu rangsangan atau stimulus yang diperoleh oleh 

indra menyebabkan persepsi terbagi menjadi beberapa jenis, diantaranya:  

1. Visual 

Persepsi visual merupakan persepsi yang didapatkan dari indra penglihatan. 

Persepsi ini merupakan persepsi yang paling awal berkembang pada bayi dan 

mempengaruhi seorang bayi dan balita untuk memahami dunianya. Persepsi 

visual dalam penelitian ini merupakan penglihatan manusia tentang fenomena 

catcalling yang kerap terjadi di ruang publik, dan nantinya akan mempengaruhi 

pandangannya mengenai fenomena tersebut. 

2. Auditora  atau Pendengaran 

Seorang manusia dapat mempersepsikan sesuatu melalui apa yang mereka dengar. 

Persepsi ini merupakan persepsi yang didapatkan dari indra pendengaran yaitu 

telinga. Pelecehan seksual secara verbal (catcalling) kerap dilakukan dengan 

melontarkan kalimat-kalimat yang tidak sopan atau tidak mengenakkan kepada 

korban. Persepsi jenis ini tentunya sangat sering terjadi. 

3. Perabaan 
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Selain melalui pendengaran, seorang manusia juga dapat mempersepsikan sesuatu 

dari apa yang disentuh atau akibat persentuhan sesuatu dengan kulitnya. Persepsi 

ini merupakan persepsi yang didapatkan dari indra taktil yaitu kulit. 

4. Penciuman 

Persepsi ini diperoleh melalui indera penciuman yaitu hidung. Misalnya ketika 

seorang individu mencium bau buah mengkudu yang menyengat, dan bau 

menyengat tersebut membuat seseorang jadi mempersepsikan bahwa buah 

mengkudu memiliki rasa yang tidak enak. 

5. Pengecapan 

Persepsi pengecapan atau rasa, didapatkan dari indra pengecapan yaitu lidah. 

Seseorang dapat mempersepsikan sesuatu dari apa yang mereka kecap atau 

rasakan. 

Adapun jenis-jenis persepsi oleh Bimo Walgito (’Walgito, 1994) dalam 

bukunya yang berjudul Pengantar Psikologi yang mengutip dari jenis-jenis persepsi 

menurut Irwanto yang menyatakan ada dua jenis persepsi, diantaranya:  

1. Persepsi Positif 

Persepsi positif merupakan persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan 

dan tanggapan yang selaras dengan suatu objek persepsi yang diteruskan oleh 

upaya pemanfaatan. 

2. Persepsi Negatif 
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Persepsi negatif bertolak belakang dengan persepsi positif, dimana persepsi 

negatif menggambarkan segala pengetahuan dan tanggapan yang tidak selaras dengan 

objek persepsi.  

2.2 Proses Komunikasi Secara Primer 

Prof. Onong Uchjana Effendy., M.A. (Effendy, 2007) dalam bukunya yang 

berjudul Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi menyatakan bahwa proses komunikasi 

primer atau primaryprocess merupakan sebuah proses penyajian pesan dan pikiran 

dari communicator kepada communicant dengan memanfaatkan sebuah simbol atau 

lambing-lambang tertentu sebagai saluran atau media. Lambang-lambang tersebut 

umumnya sebuah bahasa, namun dalam keadaan-keadaan komunikasi tertentu 

lambang-lambang yang digunakan dapat berupa gesture, yaitu gerakan dari bagian-

bagian tubuh, warna, gambar, dan sebagainya. 

Didalam buku tersebut Prof. Onong Uchjana Effendy (Effendy, 2007) juga 

menyatakan bahwa proses komunikasi secara primer memiliki dua lambang, yaitu 

lambang verbal atau verbal symbol dan komunikasi nirverl atau non verbal symbol. 

2.2.1 Komunikasi Verbal 

Ngalimun, M.Pd.,M.I.Kom (Ngalimun, 2016) dalam bukunya yang 

berjudul Pengantar Ilmu Komunikasi menuliskan bahwa komunikasi verbal 

adalah proses komunikasi yang memanfaatkan kata-kata, yang berupa lisan 

danjuga tulisan. Komunikasi ini merupakan proses komunikasi yang kerap 

dipakai didalam hubungan antar manusia, yaitu berupa kata atau kalimat, mereka 

mengekspresikan emosi, pemikiran, buah pikiran, menyampaikan sebuah fakta, 
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masing-masing bertukar perasaan, dan lain-lain. Dalam buku tersebut (Ngalimun, 

2016) juga menuliskan bahwa dalam proses komunikasi verbal bahasa memegang 

peran yang sangat penting. Hal yang serupa juga dituliskan oleh Prof. Onong 

Uchjana Effendy (Effendy, 2007) dalam bukunya yang berjudul Ilmu, Teori, dan 

Filsafat Komunikasi menuliskan bahwa bahasa merupakan lambang verbal yang 

kerap atau paling banyak digunakan, oleh karena itu bahasa merupakan satu-

satunya hal yang mampu membuat komunikator mengungkapkan pikirannya 

mengenai suatu hal atau suatu peristiwa, baik itu yang nyata maupun yang tidak 

nyata, yang terjadi saat ini, masa lampau, dan juga masa yang akan tiba. 

Dari hasil penjabaran diatas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 

komunikasi verbal adalah proses komunikasi yang dilakukan dengan 

menggunakan kata-kata, baik itu lisan maupun tulisan dan bahasa memegang 

peran yang sangat penting dalam proses komunikasi ini. 

2.2.2 Komunikasi Nonverbal 

Ngalimun, M.Pd.,M.I.Kom (Ngalimun, 2016) dalam bukunya yang 

berjudul Pengantar Ilmu Komunikasi menjabarkan bahwa komunikasi nonverbal 

merupakan sebuah proses komunikasi yang penyampaian pesannya dibalut 

kedalam bentuk nonverbal, tanpa adanya unsur kata-kata. Dan dalam kehidupan 

yang akurat, komunikator lebih banyak atau lebih sering menggunakan 

komunikasi nonverbal dibanding dengan verbal. Kemudian, Prof. Onong Uchjana 

Effendy (Effendy, 2007) dalam bukunya yang berjudul Ilmu, Teori, dan Filsafat 

Komunikasi menjelaskan bahwa komunikasi nirverbal atau nonverbal adalah 
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lambang yang dipergunakan dalam komunikasi, yang bukan bahasa. Misalnya 

kial, isyarat melalui anggota tubuh seperti mata, bibir, tangan, dan jari. 

Jadi dari pernyataan diatas, peneliti memberikan kesimpulan bahwa proses 

komunikasi nonverbal adalah proses komunikasi yang bukan menggunakan kata-

kata, melainkan sebuah isyarat melalui anggota tubuh seperti tangan, mata, bibir, 

jari, dan beberapa anggota tubuh lainnya. 

2.3 Pelecehan Seksual 

2.3.1 Pengertian 

Muthia Esfand (’Esfand, 2012) dalam bukunya yang berjudul Women Self 

Defense, mengutip bahwa dalam KBBI edisi ke-3 terbitan balai pustaka, awal 

mula kata pelecehan berasal yaitu dari kata leceh yang artinya tidak berharga, 

tidak berguna, atau tidak ada nilainya. Sedangkan kata seksual memiliki arti 

berkenaan dengan jenis kelamin atau berkenaan dengan perkara persetubuhan. 

Jadi, berdasarkan dari kata-kata tersebut dapat dimaknai bahwa pelecehan seksual 

merupakan sebuah bentuk penghinaan dimana seseorang dipandang dengan 

rendah, karena hal-hal tersebut memiliki kaitan dengan seks.  

Lalu menurut Ninik Rahayu (’Rahayu, 2021) dalam bukunya yang berjudul 

Politik Hukum Penghapusan Kekerasan Seksual di Indonesia, pelecehan seksual ialah 

sebuah tindakan seksual melalui sentuhan secara fisik maupun secara non fisik 

dengan sasaran organ seksualitas dari seorang korban. Tindakan-tindakan tersebut 

termasuk bersiulan, bermain mata, melontarkan ucapan bernuansa seksual, 
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mempertunjukkan hal-hal yang bersifat pornografi dan keinginan seksual, sentuhan 

berupa colekan di bagian tubuh, lambing atau isyarat yang bersifat seksual sehingga 

menimbulkan rasa tidak nyaman pada diri seorang korban, tersinggung, merasa 

martabatnya direndahkan, danjuga bisa menyebabkan gangguan kesehatan dan juga 

gangguan keselamatan. 

Sedangkan pada buku Braille Book: Sexual Education, Nesti Wulandara dkk 

(’Wulandari et al., 2021) menyatakan definisi pelecehan seksual yang dikemukakan 

oleh Sanistuti, dimana pelecehan seksual adalah seluruh tindakan-tindakan seksual 

atau kecenderungan bertindak seksual yang sifatnya ancaman non fisik berupa kata-

kata, bahasa, dan gambar fisik yang berupa gerakan tidak berwujud seperti: 

memegang, menyentuh, mencium, dan menjamah yang dilakukan oleh kelompok 

laki-laki terhadap perempuan atau sebaliknya.  

Dari banyaknya pengertian yang telah diungkapkan para ahli, peneliti menarik 

kesimpulan bahwa pelecehan seksual merupakan tindakan seksual yang dilakukan 

secara fisik yaitu dengan cara meraba, memegang, menyentuh yang dilakukan oleh 

pelaku kepada korban. Tidak hanya dalam bentuk fisik, pelecehan seksual juga 

dilakukan dengan bentuk non fisik, yaitu dengan cara melontarkan kalimat-kalimat 

kasar yang dapat melukai perasaan korban dan mempengaruhi jiwa psikologisnya. 

2.3.2 Macam-macam Jenis Pelecehan Seksual 

Pada buku Kekerasan Seksual dalam Perspektif Transdisipliner oleh 

Mundakir dll (“Mundakir” et al., 2022) Aprilita menyatakan bahwa pelecehan seksual 

memiliki berbagai macam bentuk, diantaranya yaitu :  
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1. Bersiul atau catcalling 

2. Memandang tidak senonoh  

3. Kontak fisik langsung dengan anggota tubuh yang sensitif seperti payudara 

dan bokong atau hanya menjurus kepada tindakan yang lebih ekstrim lagi 

seperti pemerkosaan dengan ancaman jika tidak memenuhi perintah dari 

atasan.  

Adapun dalam buku Dharma Pradnyananda Suryawirawan (’Surya, 2022) 

yang berjudul Isu-Isu Krusial tentang Kekerasan Seksual, mengatakan bahwa 

tindakan pelecehan seksual di kelompokkan menjadi 5 macam, yaitu :  

1. Perilaku Menggoda 

Tindakan ini dapat dilaksanakan apabila ada tindakan godaan, entah itu dalam 

masyarakat umum maupun sektor kerja dan tak jarang terjadi di ruang lingkup 

dunia pendidikan. Berawal dengan minat seksual yang diinginkan, mencoba 

keluar memakai cara memaksa, mengirim chat serta telepon yang 

meresahkan, dan arah menggoda ke ranah seksual lainnya. 

2. Pelecehan Gender 

Melontarkan ucapan yang bernada menghina terhadap jenis kelamin tertentu 

termasuk pada klasifikasi tindakan ini. Misalnya seperti pelecehan, hinaan, 

maupun meremehkan perempuan dimanapun. Macam-macam perilaku yang 

tergolong ke dalam pelecehan kelamin ini mampu terlaksana dari komen 

hinaan, visual, serta teks yang meremehkan perempuan, sehingga candaan 

yang menyindir perempuan yang membuat korban merasa malu. 
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3. Menjanjikan Imbalan 

Tindakan ini bisa seperti ajakan guna melaksanakan seks dengan menjanjikan 

sebuah upah atau bayaran. 

4. Pemaksaan Seksual 

Pemaksaan aktivitas seksual terhadap seseorang juga tergolong ke dalam 

pelecehan seksual yang dapat terjadi. Tak jarang tindakan memaksa ini 

menggunakan ancaman sanksi oleh pelaku serta membuat korban merasa 

takut serta tidak mempunyai power untuk melawan perintah tersebut. 

5. Sentuhan Fisik yang Disengaja 

Pelecehan seksual tergolong kedalam perbuatan yang kejam, perlakuan 

dengan sengaja mengelus, meraba, maupun dengan sengaja mendekatkan 

aspek tubuh tertentu. 

2.3.3 Bentuk-bentuk Pelecehan Seksual 

Menurut Veryudha Eka Prameswari (’Prameswari, 2022) dalam bukunya 

yang berjudul Kekerasan Seksual, pelecehan seksual terbagi menjadi 3 bentuk, di 

antaranya yaitu : 

1. Pelecehan Seksual Verbal 

Dalam bukunya yang berjudul Bunga Rampai Isu-Isu Krusial tentang 

Perkembangan Hukum dan Masyarakat, Putri Amelia (’Putri, 2019) mengutip 

bahwa menurut Christy (2020) pelecehan seksual verbal adalah pelecehan 

seksual berupa kata-kata yang ditujukan kepada korban sehingga korban 

merasa malu dan terintimidasi dengan aksi tersebut. Kemudian, tindakan 
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seperti bersiul kepada orang-orang yang tidak dikenal kepada perempuan yang 

kebetulan lewat di hadapan umum dan juga tindakan lain yang diperbuat 

dengan kata-kata juga termasuk kedalam pelecehan seksual dalam bentuk 

verbal. 

Sedangkan dalam bukunya yang berjudul Women Self Defense 

Muthia Esfand (’Esfand, 2012) menyatakan bahwa seluruh ucapan yang 

sifatnya disengaja dan dengan maksud untuk melecehkan perempuan 

termasuk kedalam jenis seperti berikut:  

a) Candaan cabul yang menjadikan perempuan sebagai sebuah objek 

utama 

b) Siulan bernada dan dengan maksud merendahkan perempuan 

c) Candaan yang arahnya kepada hal yang bersifat seksual 

d) Pembicaraan yang arahnya kepada hal-hal seks, baik itu secara 

langsung ataupun melewati media perantara misalnya telepon 

e) Ucapan yang sifatnya merendahkan perempuan karena jenis 

kelaminnya. 

Tindakan-tindakan tersebut merupakan bentuk dari pelecehan verbal yang 

kerap terjadi di lingkungan masyarakat dan paling banyak dialami oleh perempuan 

dan biasa di sebut dengan catcalling. Tindakan-tindakan pelecehan seperti ini 

merupakan aktivitas pelecehan seksual yang sulit untuk di tindak-lanjuti karena tidak 

memiliki bukti yang cukup. Meskipun secara fisik tidak terlihat membahayakan, 
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namun pelecehan jenis ini terkadang justru menjadi tahap awal dari tindakan 

pelecehan seksual yang lebih parah, karena saat pelaku dihiraukan dan tidak ada 

tanggapan ia akan menjadi semakin penasaran dengan perempuan tersebut. 

Pelecehan seksual dalam bentuk verbal dilakukan melalui ucapan atau kalimat 

yang ditujukan kepada orang lain. Bentuk-bentuk pelecehan seksual verbal 

diantaranya yaitu: 

a) Candaan berbentuk godaan kepada lawan jenis atau sejenis, atau bisa 

juga dengan mengajukan sebuah pertanyaan yang bersifat seksual 

dalam obrolan yang tidak dikhususkan untuk membahas konteks 

seputar seksual 

b) Melakukan siluan yang mengarah kedalam konteks seksual 

c) Menanyakan tentang keinginan secara seksual atau kegiatan seksual 

kepada orang dan membuat orang lain merasa tidak nyaman. 

d) Mengomentasi bentuk fisik orang lain yang mengarah kepada 

seksualitas. 

2. Pelecehan Seksual NonVerbal 

Di dalam buku tersebut, Veryudha Eka Prameswari (’Prameswari, 

2022) menuliskan bentuk dari pelecehan seksual nonverbal berbeda dengan 

pelecehan verbal. Jika pelecehan verbal melalui kata-kata atau kalimat, 

pelecehan nonverbal lebih memanfaatkan tindakan, namun tidak secara 
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langsung bersentuhan dengan korbannya. Bentuk-bentuk pelecehan seksual 

nonverbal yakni sebagai berikut: 

a) Mempertunjukkan alat kelamin sendiri didepan orang lain baik secara 

personal ataupun dihadapan khalayak umum. 

b) Memperhatikan bagian seksual individu lain dengan pandangan yang 

mendalam dan menggoda. 

c) Menggesek-gesekkan alat kelamin pribadi kepada orang lain. 

 

3. Pelecehan Seksual Fisik 

Veryudha Eka Prameswari (’Prameswari, 2022) juga menuliskan 

pelecehan seksual fisik dan pelecehan seksual ini merupakan tindakan 

pelecehan seksual antar seorang pelaku dan korban yang kejadiannya terjadi 

secara fisik. Tindakan pelecehan seksual ini dikategorikan sebagai perbuatan 

yang ringan dan juga berat. Bentuk dari pelecehan seksual secara fisik ini 

yaitu: 

a) Meraba bagian tubuh orang lain dengan unsur seksual tanpa consent. 

b) Memerkosa atau memaksa korban melakukan perbuatan seksual 

c) Mencium, memeluk, dan menepuk seseorang dengan konteks seksual. 

Muthia Esfand (’Esfand, 2012) dalam bukunya yang berjudul Women Self 

Defense memaparkan bahwa pelecehan seksual fisik merupakan tingkat pelecehan 
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yang paling sering menyebabkan trauma, karena pelecehan seksual fisik terjadi secara 

langsung. 

Dapat disimpulkan bahwa tindakan pelecehan seksual bisa terjadi baik dengan 

bentuk verbal yang hanya berupa kata-kata, bentuk nonverbal yang lebih 

menggunakan tindakan namun tidak langsung bersentuhan dengan korban ataupun 

bentuk fisik, yaitu dengan cara menyentuh dan memegang bagian tubuh dari korban. 

Di dalam penelitian ini, peneliti akan memfokuskan pada jenis pelecehan seksual 

secara verbal yang berupa siulan, gurauan, dan lelucon cabul yang terjadi di jalanan, 

yang di kenal dengan street harassment atau catcalling. 

2.4 Catcalling 

2.4.1 Pengertian 

Dalam bukunya yang berjudul Asasmen dan Intervensi Psikologi, Fandi Rosi 

Sarwo Edi (’Edi, 2022) mengatakan catcalling merupakan salah satu dari banyaknya 

jenis pelecehan seksual yang lokasi kejadiannya terjadi di jalanan, sehingga kerap 

disebut-sebut dengan istilah street harassment. Street Harassment sendiri kerap 

diartikan sebagai suatu interaksi di ruang lingkup public yang tidak diinginkan atau 

tanpa consent dan biasanya terjadi dan terjalin diantara orang asing yang mengacu 

oleh persepsi dari seseorang tentang gender, ekspresi dari gender, orientasi seksual, 

dan akan memberi akibat seorang penyintas atau korban merasa marah, malu, takut 

dan kesal (Kearl H., 2014). Sayangnya, masih belum banyak masyarakat yang 

mengerti bahwa siulan atau ucapan tidak sopan seperti “Cewek, sendirian aja, nih?” 

termasuk kedalam pelecehan seksual. 
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Dalam buku yang sama, Fandi Rosi Sarwo Edi (’Edi, 2022) juga mengutip 

catcalling menurut kamus Oxford, yaitu catcalling yaitu bersiul, memanggil dan 

berkomentar yang sifatnya seksual. Kemudian terkadang juga didampingi dengan 

tatapan mendalam yang sifatnya melecehkan dan membuat korban menjadi tidak 

nyaman. Defisini dari catcalling yang di jelaskan di kamus Oxford ini senada dengan 

definisi catcalling menurut Chun yang mengatakan bahwa catcalling sebagai 

penggunaan bahasa kasar, ekspresi verbal maupun non-verbal yang terjadi di tempat 

umum seperti jalanan, trotoar, atau halte bus.  

Dalam bukunya yang berjudul Crisis Counseling : Solusi Alternatif 

Penanganan Korban Diskriminasi, Kekerasan, dan Pelecehan Seksual pada Anak dan 

Remaja, Atanasius Raka (’Purbaningtyas et al., 2022) mengatakan pelaku dari 

tindakan catcalling tidak memandang usia dan gender. Korbannya bisa berupa anak-

anak hingga dewasa, dan bisa terjadi kepada laki-laki ataupun perempuan. Namun, 

pada umumnya pelaku dari tindakan catcalling adalah laki-laki dan korbannya adalah 

perempuan. Catcalling terkadang disalah artikan oleh pelaku sebagai bentuk sapaan, 

tidak sedikit juga pelaku yang menyalahkan cara berpakaian korban. Keadaan ini 

disebabkan karena adanya ketimpangan gender yang diakibatkan budaya patriarki 

yang mengakar pada masyarakat. Hal ini membuat ruang gerak perempuan untuk 

berekspresi tidak bisa leluasa seperti laki-laki. Padahal laki-laki dan perempuan pada 

dasarnya memiliki kebebasan dalam berekspresi di kehidupan sehari-hari. 

Dalam buku yang sama, Atanasius Raka (’Purbaningtyas et al., 2022) juga 

mengutip bahwa MacMillan (MacMillan et al., 2000) mengatakan tempat umum 
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terbukti menjadi tempat dimana pelecehan yang dilakukan oleh orang asing biasanya 

terjadi. Dalam catcalling terdapat pola pelaku untuk menggoda para korbannya. Para 

pelaku biasanya melakukan isyarat, menggunakan perkataan yang tidak senonoh, atau 

bentuk tindakan tanpa menyentuh fisik korban yang tujuannya untuk merendahkan 

korban. Pengalaman catcalling bagi korban justru bukan sebuah pujian atau 

pengalaman yang baik. Sebaliknya, dampak catcalling bagi korban yang pernah 

mengalami justru sangat buruk.   

Menurut Anas Turmudzi (’Turmudzi & ’Rangga, 2021) dalam bukunya yang 

berjudul Bunga Rampai Sikap Patriotik dalam Perlindungan Korban Kekerasan, 

Catcalling merupakan suatu bentuk pelecehan seksual yang biasa terjadi di ruang 

public. Catcalling dikatakan sebagai pelecehan seksual dalam bentuk kekerasan 

verbal atau kekerasan psikis. Korban dari catcalling sendiri tidak memandang gender 

dan bisa terjadi kepada siapapun, baik itu pria atau wanita. Catcalling biasanya 

berupa suatu komentar, dan pujian yang bernuansa pelecehan. Meskipun dengan niat 

bercanda, akan tetapi jika hal tersebut akan berdampak pada korban yang merasa 

resah maka tetap saja hal tersebut termasuk tindakan pelecehan seksual.  

Dapat disimpulkan bahwa catcalling merupakan tindak pelecehan seksual 

dalam bentuk verbal dan nonverbal yang tindakannya berupa siulan, komentar yang 

yang berorientasi seksual dan kalimat-kalimat seksual yang dianggap candaan namun 

bisa berdampak membuat korban merasa resah. Dan dalam bentuk nonverbal berupa 

jentikan jari, kedipan mata, dan memberikan finger heart kepada orang yang tidak 

dikenal. Catcalling juga tidak memandang usia, anak kecil, remaja dan orang dewasa 
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bisa menjadi korban dari tindakan catcalling. Selain tidak memandang usia, catcalling 

juga tidak memandang gender, ia bisa terjadi baik kepada laki-laki ataupun 

perempuan. 

2.4.2 Bentuk-Bentuk Catcalling 

Dalam sebuah penelitian yang diteliti oleh Setyono pada tahun 2022 yang 

dilakukan di UIR yang membahas seputar Fenomena Catcalling di Kalangan 

Mahasiswa UIR, Setyono (’Setyono, 2022) mengutip bentuk dari catcalling 

berdasarkan dengan N.K. Endah Trwijati dalam Gloria, dkk jika dilihat dari sisi 

psikologis, bentuk dari pelecehan seksual catcalling dilakukan dengan bentuk ucapan 

atau perkataan yang difokuskan kepada orang lain, tetapi arahnya kepada hal-hal 

yang konteksnya bersifat seksual yang biasanya kerap disebut sebagai tindakan 

catcalling. Pelecehan seksual bentuk catcalling ini bisa berwujud seperti:  

1. Candaan dan godaan lawan jenis, memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar 

seksual di dalam suatu ruang obrolan yang topic pembicaraannya tidak 

merujuk kepada seksual 

2. Siulan-siulan berorientasi seksual 

3. Mengajukan pertanyaan kepada orang lain terkait keinginan secara seksual 

yang membuat seseorang tidak merasa nyaman dan aman. 

4. Melakukan kritikan dan komentar berbentuk fisik yang arahnya merujuk 

kepada bagian seksual, contohnya ukuran kelamin atau bentuk bagian bokong 

seseorang. 
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Fandi Rosi (’Edi, 2022) dalam bukunya yang berjudul Asasmen dan 

Intervensi Psikososial mengatakan bahwa di America, catcalling pada umumnya 

berbentuk pujian-pujian yang sifatnya iseng seperti “Hey, gorgeous where are you 

going?” Sampai yang benar-benar mengerikan dan bersifat seksual seperti “Nice its!” 

“Why don’t you suks my cock?”. Jika di Indonesia, bentuk catcalling biasanya berupa 

siulan-siulan, dan pujian yang tidak sopan seperti, “Hai cantik, mau ke mana?”, 

sapaan absurd “Cewek, sendirian aja nih? Mau ditemenin gak?” dan bahkan 

memperhatikan seseorang dengan cara yang tidak masuk akal. 

2.4.3 Dampak Catcalling di Ruang Publik 

Menurut Puspitasari, dalam penelitian yang dilakukan oleh Setyono 

(’Setyono, 2022) yang dilakukan di UIR yang membahas persoalan terkait 

Fenomenologi tindakan Catcalling di Kalangan Mahasiswa Universitas Islam Riau 

catcalling berdampak kepada kesehatan psikis dan memiliki dua dampak, yaitu 

dampak jangka pendek dan dampak jangka panjang, diantaranya:  

1. Dampak Jangka Pendek, yaitu dampak yang terjadi sesaat setelah terjadinya 

tindakan catcalling. Biasanya bentuk dari dampak ini berupa rasa marah, 

malu, jengkel dan juga syok. Gejala dari dampak jangka pendek ditandai 

dengan sulitnya tidur atau mengalami insomnia, dan selera makan yang 

menurun atau lost of appetite. 

2. Dampak selanjutnya yaitu Jangka Panjang, yang berupa sikap atau persepsi 

negatif  terhadap orang tertentu dikarenakan merasa trauma. 
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Selain itu Muhammad Rifqi (’Rifqi, 2021) dalam bukunya yang berjudul 

Mahasiswa Berbicara Isu Budaya, memaparkan bahwa dampak yang ditimbulkan dari 

catcalling adalah trauma yang berkepanjangan bagi para korban, dan korban 

membatasi pergerakannya (mobilitas) jika saat keluar rumah tidak ditemani oleh 

siapapun. Kemudian pada akhirnya, hal tersebut akan memiliki dampak pada kualitas 

hidup dan juga menahan perkembangan pribadi para korban. Mirisnya, ketika para 

penyintas pelecehan seksual berani speak up tentang catcalling, para penyintas justru 

mendapatkan pem-bully-an dari masyarkata sekitar. Oleh karena itu, para penyintas 

pelecehan seksual secara verbal atau catcalling menjadi takut untuk melaporkan 

kejadian yang di alami. 

2.4.4 Catcalling dalam Komunikasi 

Dalam jurnal berjudul Catcalling sebagai Bentuk Pelecehan Seksual 

Traumatis yang ditulis oleh Saffana Zahro Qila, Rizki Nur Rahmadina, dan Fadhlin 

Azizah yang mengutip penelitian dari Hidayat dan Santoso (2020) terkait dengan 

catcalling, dalam jurnal tersebut memaparkan bahwa di dalam tindakan catcalling 

mengandung bentuk-bentuk komunikasi, yaitu ketika seorang pelaku dengan sengaja 

memberi atau melemparkan sebuah ekspresi verbal kepada seorang korban melalui 

sebuah komentar mengenai bentuk tubuh, dan juga dengan sengaja bersiul. 

Kemudian dalam jurnal yang berjudul Persepsi Mahasiswa terhadap Aktivitas 

Catcalling di Lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Makassar yang ditulis oleh Syukri, Wardah, dan Nur Ismi Roni juga 

mengutip catcalling dalam pandangan Ilmu Komunikasi yang dikemukakan oleh 
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(Widrayani 2020:1) yang mengatakan bahwa bentuk komunikasi yang sering 

membuat orang lain menjadi tidak nyaman ketika menerima sebuah pesan adalah 

komunikasi yang dilakukan dengan cara melakukan siulan, menggoda, dan juga 

memberikan komentar dengan kata atau kalimat yang sifatnya seksual. Jika seorang 

korban merasa tidak nyaman dengan komunikasi verbal yang berorientasi seksual 

yang dilakukan oleh seorang pelaku dan menganggap bahwa hal tersebut adalah 

sesuatu yang tidak layak atau pantas untuk dilakukan, maka tindakan tersebut sudah 

bisa dikategorikan dalam pelecehan seksual verbal. Pelecehan seksual yang dibalut 

kedalam komunikasi verbal tersebut sering disebut juga dengan istilah catcalling. 

Dari hasil pemaparan tersebut, peneliti mengambil kesimpulan bahwa dalam 

komunikasi catcalling merupakan salah satu bentuk pelecehan seksual yang 

melibatkan sebuah komunikasi didalamnya. Karena pelecehan seksual catcalling 

mengandung bentuk-bentuk komunikasi, seperti siulan, menggoda, dan memberikan 

komentar dengan kata-kata yang sifatnya seksual.  

2.5 Teori S-O-R 

Teori yang dianggap berkaitan dan digunakan di dalam penelitian ini ialah 

teori Stimulus, Organisme dan Respon yang biasa disebut dengan Teori S-O-R. 

Menurut Mulyana (2015:144), model teori ini merupakan teori yang memperlihatkan 

peran komunikasi sebagai sebuah proses aksi dan reaksi yang sederhana. Dengan 

artian lain, model dari teori S-O-R ini akan menafsirkan kata-kata atau kalimat-

kalimat verbal yang berbentuk lisan maupun tulisan, isyarat dan symbol-simbol 

nonverbal, dan gambaran-gambaran tertentu yang akan memberikan sebuah 
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rangsangan untuk memberikan respon dengan cara-cara yang tertentu kepada orang 

lain. Teori S-O-R ini berpola positif dan juga negative. 

Onong (2003:254) didalam bukunya yang berjudul Ilmu, Teori, dan Filsafat 

Komunikasi, mengutip pemaparan dari Prof. Mar’at dalam bukunya yang berjudul 

Sifat Manusia, Perubahan, Serta Pengukurannya yang juga mengkutip pendapat dari 

Hovlan, Janis, dan Kelley yang memaparkan bahwa dalam menelaah sebuah sikap 

yang baru, ada tiga variabel yang penting, yaitu: Perhatian, pengertian, dan terakhir 

penerimaan. 

Dalam penelitian ini Stimulus yang diterima adalah tindakan catcalling, 

kemudian Organism yaitu Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik angkatan 

2020, dan respon yang diberikan yaitu berupa bagaimana persepsi mahasiswa fakultas 

ilmu sosial dan ilmu politik terhadap pesan-pesan catcalling yang dilihat, didengar, 

dan diterima.  

 

  


